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Pengisian poin C sampai dengan poin H mengikuti template berikut dan tidak dibatasi jumlah kata atau halaman 

namun disarankan seringkas mungkin. Dilarang menghapus/memodifikasi template ataupun menghapus 

penjelasan di setiap poin. 

Hasil penelitian penggunaan peptide ceker dalam pakan ayam broiler menunjukkan data sebagai 

berikut: 

1.  Performans Produksi 

Aplikasi peptida dengan konsentrasi 0%, 2%, 4% dan 6% menghasilkan performans ayam broiler 

dengan rataan konsumsi pakan selama 42 hari adalah  2376,09 ± 29,97 gBK/ekor sampai dengan 

2398,12 ± 21,76 gBK/ekor, pertambahan bobot badan berkisar antara 1038,17  ± 82,08 g BK/ekor 

sampai dengan 1182,07 ± 59,50 g BK/ekor, pertambahan bobot badan harian berkisar 37,08 ± 2,93 

g/ekor/hari sampai dengan 42,22 ± 2,13 g/ekor/hari. Konversi pakan sebesar 2,01 sampai dengan 2,35. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan R3 (suplementasi peptida 6%) dalam pakan 

menghasilkan pertambahan bobot badan (PBB) dan  PBBH tertinggi dengan angka konversi terendah.  

Tabel 1.  Rataan Performans Produksi Ayam Broiler yang mendpat Suplementasi Peptida 

Kolagen Ceker dalam Pakan  

Perlakuan Konsumsi Pakan 

(g BK) 

Pertambahan 

Bobot Badan 

(g/ekor) 

Pertambahan 

Bobot Badan 

Harian 

(g/ekor/hari 

Konversi Pakan 

Peptida 0% (R0) 2383,87 ± 75,42 1038,17  ± 82,08 37,08 ± 2,93 2,3517 ± 0,0355 

Peptida 2% (R1) 2376,09 ± 29,97 1045,47 ±  67,27 37,34 ± 2,40 2,2797 ± 0,0192 

Peptida 4% (R2) 2398,12 ± 21,76 1048,83 ± 20,25 35,90 ± 3,38 2,2875 ± 0,0041 

Peptida 6% (R3) 2379,83 ± 16,32 1182,07 ± 59,50 42,22 ± 2,13 2,0172 ± 0,0098 

 PBB : Significant, PBBH: highly significant, Konversi: HS, Konsumsi:NS 

Hasil analisis variansi menunjukkan bahwa perlakuan pemberian peptida kolagen ceker dalam 

pakan berpengaruh tidak nyata terhadap konsumsi pakan, namun berpengaruh nyata terhadap PBB 

(P<0,05) dan  berpengaruh sangat nyata terhadap PBBH dan konversi pakan (P>0,05). Semakin tinggi 

suplementasi peptida menunjukkan performans yang semakin baik dengan tingkat konsumsi pakan 

yang relatif sama.  

 
 

 
 

 
 

 
  

  

C.  HASIL PELAKSANAAN PENELITIAN: Tuliskan secara ringkas hasil pelaksanaan penelitian yang 

telah dicapai sesuai tahun pelaksanaan penelitian. Penyajian meliputi data, hasil analisis, dan capaian 

luaran (wajib dan atau tambahan). Seluruh hasil atau capaian yang dilaporkan harus berkaitan dengan 

tahapan pelaksanaan penelitian sebagaimana direncanakan pada proposal. Penyajian data dapat berupa 

gambar, tabel, grafik, dan sejenisnya, serta analisis didukung dengan sumber pustaka primer yang relevan 

dan terkini. 



 

Gambar 1. Laju pertumbuhan ayam yang diberi suplementasi peptida kolagen ceker selama 

pemeliharaan (g/minggu) 

  

2.  Profil darah dan Titer Antibodi 

A.  Profil Sel Darah Putih 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rataan jumlah leukosit berkisar antara 13,8  ± 0,99 

(103/µL) sampai dengan 20,08 ± 28,85 (103/µL)  , limfosit berkisar antara 27,6 ± 16,3%  sampai 

dengan 33,8 ± 6,7%, onosit berkisar 2,4 ± 0,8% sampai dengan 3,6 ± 2,8%, Total protein plasma 

(TPP) berkisar antara 2,4 ± 0,06 (g/dL) sampai dengan 2,8 ± 0,02 (g/dL).  

Tabel 2.  Profi Darah Ayam Broiler yang Mendapat Suplementasi Peptida Kolagen Ceker 

dalam Pakan  

Perlakuan Profil Darah 

 Leukosit (103/µL) Limfosit (%) Monosit (%) Total Protein 

Plasma (g/dL) 

Peptida 0% (R0) 13,8  ± 0,99 32,6 ± 4,3 3,6 ± 2,8 2,8 ± 0,02 

Peptida 2% (R1) 14,24 ± 5,93 27,6 ± 16,3 2,4 ± 0,8 2,64 ± 0,048 

Peptida 4% (R2) 17,6 ± 21,76 33,8 ± 6,7 2,4 ± 1,8 2,4 ± 0,06 

Peptida 6% (R3) 20,08 ± 28,85 28,8 ± 18,2 2,4 ± 1,8 2,68 ± 0,032 

Keterangan :  Leukosit : NS, Limfosit: S, Monosit: NS, TPP: S 

 Hasil analisis variansi menunjukkan bahwa suplementasi peptida kolagen ceker menunjukkan 

pengaruh yang tidak nyata terhadap jumlah leukosit dan monosit, tetapi berpengaruh nyata terhadap 

jumlah limfosit dan TPP (P<0,05). Hal ini menunjukkan bahwa jumlah limfosit yang terbentuk 

dipengaruhi adanya suplementasi biopeptida. Perlakuan R2 (suplementasi 4%) menunjukkan jumlah 

limfosit yang tertinggi diantara perlakuan lainnya, sementara R2 juga menunjukkan jumlah TPP 

terendah hal ini mengindikasikan bahwa protein dalam plasmatelah digunakan dalam sintesis berbagai 

metabolit didalam tubuh.   

 

 



B.  Metabolit Darah 

Berdasarkan hasil penelitian terhadap profil metabolit darah dihasilkan data sebagai berikut: kadar 

ureum ayam berkisar antara 3,14± 0,118 (mg/dL) sampai dengan 3,62± 0,732 (mg/dL), kadar kolesterol 

berkisar antara 109,40 ± 15,43 9mg/dL) sampai dengan 120,24 ± 7,51 (mg/dL), kadar Kolesterol HDL berkisar 

antara 48,68 ± 2,91 (mg/dL) sampai dengan 54,7 2± 2,32 (mg/dL), kadar kolesterol LDL berkisar antara 44,9 ± 

8,06 (mg/dL) sampai dengan 52,5 ± 11,71 (mg/dL), kadar trigliserida berikisar antara 28,88±5,34 (mg/dL) 

sampai dengan 35,82±14,09 (mg/dL), kadar glukosa berkisar 195,38 ± 17,03 (mg/dL) sampai dengan 

209,18 ± 15,10 (mg/dL).  

Tabel 3.  Profi Darah Ayam Broiler yang Mendapat Suplementasi Peptida Kolagen Ceker 

dalam Pakan  

Perlakuan 
Metabolit Darah (mg/dL) 

Ureum Kolesterol HDL LDL Trigliserida Glukosa 

Peptida 0% 

(R0) 
3,14± 0,118 120,24 ± 7,51 54,7 2± 2,32 48,78 ± 6,64 34,2±1,66 195,38 ± 17,03 

Peptida 2% 

(R1) 
3,22± 0,572 109,40 ± 15,43 48,68 ± 2,91 49,68 ± 10,41 28,88±5,34 202,32 ± 28,06 

Peptida 4% 

(R2) 
3,18± 0,202 111,04 ± 9,01 50,46 ± 4,16 44,9 ± 8,06 29,44±5,03 206,04 ± 3,30 

Peptida 6% 

(R3) 
3,62± 0,732 113,34 ± 14,96 48,9 ± 2,38 52,5 ± 11,71 35,82±14,09 209,18 ± 15,10 

Keterangan : Ureum:NS, Kolesterol: NS, HDL:S, LDL: NS, Trigliserida:  NS , Glukosa:NS 

 Hasil analisis variansi menunjukkan bahwa perlakuan pemberian peptida kolagen ceker dalam 

pakan berpengaruh nyata terhadap kadar HDL (P<0,05) tetapi berpengaruh tidak nyata terhadap kadar 

ureum, kolesterol total, kolesterol LDL, trigliserida dan glukosa darah.  

C.  Titer Antibodi 

Penambahan peptida pada seluruh perlakuan menunjukkan pengaruh yang positif terhadap 

kekebalan tubuh ayam, dibuktikan dengan tidak ada mortalitas ayam selama perlakuan. Berdasarkan 

hasil uji HI terhadap Titer antibodi AI pada seluruh perlakuan menunjukkan respon yang tinggi yaitu 

lebih dari 24, sedangkan titer antibodi terhadap  ND cukup rendah karena menunjukkan nilai kurang 

dari 24. Sementara itu titer antibodi terhadap Mycoplasma dan Pullorum terdeteksi negatif, hal ini 

menunjukkan bahwa bila terjadi serangan ND, Mycoplasma dan Pullorum terhadap ayam tidak akan 

mampu melawan. . 

Tabel 4.  Rataan Titer Antibodi Ayam Broiler yang mendapat Suplementasi Peptida Kolagen 

Ceker dalam Pakan  

Perlakuan Titer Antibodi 

 AI (log) ND (log) Mycoplasma Pullorum 

Peptida 0% (R0) 25 sd 29 21 sd 22 Negatif Negatif 

Peptida 2% (R1) 26 sd 28 21 sd 22 Negatif Negatif 

Peptida 4% (R2) 25 sd 28 21 sd 24 Negatif Negatif 

Peptida 6% (R3) 24 sd 27 21 sd 23 Negatif Negatif 

Keterangan :  AI:Avian Influenza, ND: Newcastle Diseases 



 

3.  Total Bakteri 

Rataan total bakteri dalam saluran pencernaan ayam broiler menunjukkan rataan sebagai berikut: 

terendah pada perlakuan R1 (6,32 x 105 CFU/g) dan tertinggi pada perlakuan R3 (7,38 ±  0,177 

CFU/g). Pola  yang sama terjadi pada tingkat kepadatan populasi bakteri 106 dan 107 CFU/g.  Hasil 

analisis variansi menunjukkan bahwa suplementasi  peptida kolagen ceker dalam pakan ayam broiler 

berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap total bakteri dalam saluran pencernaan.  

Tabel 5.  Rataan Total Bakteri Saluran Cerna Ayam Broiler yang mendpat Suplementasi 

Peptida Kolagen Ceker dalam Pakan  

Perlakuan 
Total Bakteri (CFU/g) 

10 5 10 6 10 7 

Peptida 0% (R0) 7,2 ±  0,335 5,08 ± 0,657 3,06 ± 0,508 

Peptida 2% (R1) 6,32 ±  0,182 4,1 ± 0,235 2,54 ± 0,013 

Peptida 4% (R2) 6,82 ±  0,457 4,56 ± 0,483 2,86 ± 0,043 

Peptida 6% (R3) 7,38 ±  0,177 5,32 ± 0,457 3,3 ± 0,035 

 

4.  Kualitas Karkas 

Hasil penelitian menunjukan kualitas fisik karkas dengan sampel daging dada adalah sebagai 

berikut: tingkat keempukan berkisar antara 0,044 ± 0,007 g/cm2  sampai dengan 0,053 ± 0,014 g/cm2, 

Daya ikat air berkisar antara 20,77 ± 2,20 % sampai dengan 28,82 ± 2,71%,  pH berkisar 6,34 ± 0,14 

sampai dengan 6,52 ± 0,06, susut masak berkisar 30,97 ± 1,98% sampai dengan 32,88 ± 1,19%, kadar 

air berkisar 72,14 ± 1,57% sampai dengan 74,21 ± 0,87%. 

Hasil analisis variansi menunjukkan bahwa suplementasi peptida kolagen ceker berpengaruh nyata 

terhadap kadar air (P<0,05), berpengaruh sangat nyata terhadap daya ikat air (P<0,01) namun 

berpengaruh tidak nyata terhadap pH, keempukan dan susut masak.  

 

Tabel 6.  Rataan Kualitas Fisik Karkas Ayam Broiler yang mendapat Suplementasi Peptida 

Kolagen Ceker dalam Pakan  

Perlakuan Kualitas Fisik Karkas 

 Keempukan 

(g/cm2) 

Daya Ikat 

Air (%) 

pH Susut masak 

(%) 

Kadar Air 

(%) 

Peptida 0% 

(R0) 

0,053 ± 0,014 20,77 ± 2,20 6,51 ± 0,06 32,88 ± 1,19 72,14 ± 1,57 

Peptida 2% 

(R1) 
0,045 ± 0,007 21,77 ± 2,11 6,34 ± 0,14 32,37 ± 1,93 72,87 ± 0,69 

Peptida 4% 

(R2) 
0,049 ± 0,005 22,83 ± 2,28 6,38 ± 0,29 31,86 ± 1,73 73,00 ± 0,68 

Peptida 6% 

(R3) 
0,044 ± 0,007 28,82 ± 2,71 6,52 ± 0,06 30,97 ± 1,98 74,21 ± 0,87 

Keterangan: pH : NS, Keempukan: NS, DIA : HS, Susut masak:NS, Kadar Air: S  

  



D.  STATUS LUARAN:  Tuliskan jenis, identitas dan status ketercapaian setiap luaran wajib dan luaran 

tambahan (jika ada) yang dijanjikan. Jenis luaran dapat berupa publikasi, perolehan kekayaan intelektual, 

hasil pengujian atau luaran lainnya yang telah dijanjikan pada proposal. Uraian status luaran harus 

didukung dengan bukti kemajuan ketercapaian luaran sesuai dengan luaran yang dijanjikan. Lengkapi 

isian jenis luaran yang dijanjikan serta mengunggah bukti dokumen ketercapaian luaran wajib dan luaran 

tambahan melalui BIMA. 

 

Luaran Wajib: - Draft Paten Sederhana dengan nomor S00202110444, status DISTRIBUSI APPROVAL 

- Publikasi dalam jurnal Animal Production 24 (2), published 

Luaran tambahan : Diseminasi dalam seminar Internasional ICMAsure yang diselenggarakan oleh LPPM  

Unsoed  

Diseminasi dalam seminar Nasional Peternakan Tropis Berkelanjutan 4 yang 

diselenggarakan oleh UNS 

Lampiran bukti luaran adalah sebagai berikut: 

 



 



 



 

 

 

E.  PERAN MITRA: Tuliskan realisasi kerjasama dan kontribusi Mitra baik in-kind maupun in-cash (untuk 

Penelitian Terapan, Penelitian Pengembangan, PTUPT, PPUPT serta KRUPT). Bukti pendukung realisasi 

kerjasama dan realisasi kontribusi mitra dilaporkan sesuai dengan kondisi yang sebenarnya. Bukti 

dokumen realisasi kerjasama dengan Mitra diunggah melalui BIMA. 

 

Peran Mitra dalam penelitian ini adalah menyediakan materi penelitian dlam bentuk in-kind yaitu berupa 

kandang beserta perlengkapan dan ayam broiler. 



 

 

F. KENDALA PELAKSANAAN PENELITIAN: Tuliskan kesulitan atau hambatan yang dihadapi selama 

melakukan penelitian dan mencapai luaran yang dijanjikan, termasuk penjelasan jika pelaksanaan 

penelitian dan luaran penelitian tidak sesuai dengan yang direncanakan atau dijanjikan. 

Kendala dalam pelaksanaan penelitian: 

PATEN : Progress dalam perolehan paten di DJKI terasa lambat, sehinggan belum dapat terealisasi granted 

DANA : Keterlambatan dana penelitian juga mempengaruhi ketepatan penyelesaian penelitian dan capaian 

luaran. 



 

G. RENCANA TAHAPAN SELANJUTNYA: Tuliskan dan uraikan rencana penelitian di tahun berikutnya 

berdasarkan indikator luaran yang telah dicapai, rencana realisasi luaran wajib yang dijanjikan dan 

tambahan (jika ada) di tahun berikutnya serta roadmap penelitian keseluruhan. Pada bagian ini 

diperbolehkan untuk melengkapi penjelasan dari setiap tahapan dalam metoda yang akan direncanakan 

termasuk jadwal berkaitan dengan strategi untuk mencapai luaran seperti yang telah dijanjikan dalam 

proposal. Jika diperlukan, penjelasan dapat juga dilengkapi dengan gambar, tabel, diagram, serta pustaka 

yang relevan. Pada bagian ini dapat dituliskan rencana penyelesaian target yang belum tercapai. 

Rencana penelitian tahun berikutnya adalah produksi Biopeptida kolagen ceker dan aplikasinya pada ayam 

komersial (pedaging atau petelur)  pada peternakan yang dikelola oleh mitra. Berdasarkan hasil yang telah 

diperoleh maka rencana penelitian tahun ketiga adalah sebagai berikut:  

Berdasarkan hasil penelitian pada tahun  kedua selanjutnya akan diuji coba efektifitas penggunaan peptide ceker 

pada ayam Broiler sebanyak 300 ekor umur 1 hari sampai 35 hari, Pakan ayam, peptida bioaktif, antibiotik, 

probiotik, sinbiotik. Percobaan dilakukan dengan metode eksperimen, dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

5 (lima) perlakuan dan lima ulangan, dengan masing-masing ulangan sebanyak 12 ekor ayam, sehingga terdapat 

300 ekor (28). sebagai perlakuan : P0= Kontrol positif; P1 = Penggunaan antibiotik (kontrol negatip); P2 = 

Penggunaan probiotik; P3 = Penggunaan sinbiotik. P4 = Penggunaan Peptida bioaktif level terbaik tahun ke-2. 

Data dianalisis sidik ragam (ANOVA). Uji lanjut Duncan dilakukan dengan menggunakan SPSS versi 17.0 

=Variabel penelitian : kesehatan ayam kinerja, ginjal, kinerja hati, metabolisme karbohidrat, metabolisme 

lemak, profil digesta, kualitas daging fisik, kualitas daging secara kimiawi. Imunitas (titer ND, 

IgY.Ig.M,Ig.G.Ig.A). Roadmap penelitian adalah sebagai 

berikut: 

 

 

  

 

 

 

Penelitian tahun 1 (2021) 

Explorasi potensi berbagai sumber 
biopeptida berasal dari limbah Rumah 
Potong Ayam (RPA) : Biopeptida kolagen 
ceker mennujukkan bioaktivitas terbaik 

Penelitian tahun 2 (2022) 

Aplikasi hasil explorasi terbaik tahun ke 1 
pada ayam niaga pedaging: 

Biopeptida kolagen ceker memiliki 
bioaktifitas terbaik dibandingkan sumber 
peptide lainnya  

HASIL:  
Diperoleh informasi ilmiah terkait potensi alamiah biopeptida 
yang diesktrak dari limbah RPA (antioksidan, anti mikroba)  
LUARAN: 
1. Paten Sederhana: terdaftar S00202110444  
2. Publikasi : Jurnal Anprod 24(2) 
3.Diseminasi dalam Seminar Nasional “Pengembangan 
Sumberdaya Pedesaan dan Kearifan Lokal Berkelanjutan XI 
 
 
 

HASIL:  
Diperoleh informasi ilmiah bahwa penggunaan peptida kolagen 
ceker hingga 6% dapat menurunkan mortalitas dan memperbaiki 
performans ayam  
LUARAN: 
1. Paten Sederhana: terdaftar S00202110444  
2.Diseminasi dalam Seminar Internasionaln Sumberdaya 
ICMASURE 
3. Diseminasi dalam seminar Nasional Peternakan Tropis 
Berkelanjutan 4 
 
 
 

Penelitian tahun 3 (2023) 

Aplikasi hasil terbaik tahun ke 2 pada ayam 
niaga (pedaging/petelur) : HASIL:  

Diperoleh informasi ilmiah bahwa penggunaan peptida kolagen 
ceker hingga 6% dapat menurunkan mortalitas dan 
memperbaiki performans ayam  
LUARAN: 
1. Paten Sederhana: terdaftar S00202110444  
2.Diseminasi dalam Seminar Internasionaln Sumberdaya 
ICMASURE 
3. Diseminasi dalam seminar Nasional Peternakan Tropis 
Berkelanjutan 4 
 
 
 PRODUKSI BIOPEPTIDA SEBAGAI FEED 

ADDITIVE ALAMI 

EKSPLORASI FEED ADDITIVE ALTERNATIF 
PENGGANTI AGP 



 

Rencana Jadwal PenelitianTahun ke-3 

 

No Nama Kegiatan 
Bulan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

1 
Persiapan alat, bahan 

dan kandang  x                       

2 
Uji Biologis 

pemeliharaan in vivo  x x          

3 Kesehatan ayam    x         

4 Kinerja hati, ginjal     x        

5 Metabolisme Nutrien      x       

6 
Kualitas daging fisik, 

kimia, mikrobiologis       x      

7 Analisis data        x     

8 Laporan         x    

9 
Seminar 

nasional/Internasional          x   

10 
Pendaftaran Paten 

Sederhana HKI            x 
 

H. DAFTAR PUSTAKA: Penyusunan Daftar Pustaka berdasarkan sistem nomor sesuai dengan urutan 

pengutipan. Hanya pustaka yang disitasi pada laporan akhir yang dicantumkan dalam Daftar Pustaka. 
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